Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa, seri 90)

Pembahasan bebrapa Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta perang Badr
atau ditetapkan oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr) yaitu Hadhrat Mu’awwidz bin al-
Harits dan Hadhrat Ubayy bin Ka’b radhiyAllahu ta’ala ‘anhuma.

Asal-usul keluarga Hadhrat Mu’awwidz (ra). Peranan beliau di perang Badr yaitu ikut
melumpuhkan Abu Jahl. Kesyahidan beliau di perang Badr.

Asal-usul keluarga Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra). Perawakan dan kebiasaan khas Hadhrat Ubay
bin Ka’b (ra) yang tidak suka memakai pewarna rambut dan janggut.

Beberapa Riwayat di zaman Nabi Muhammad (saw): peserta Baiat Agabah kedua di Makkah
sebelum Hijrah yang diikuti 70 orang Madinah; Hafizh dan Juru tulis Al-Qur’an; pengajar Al-
Qur’an; pengetahuan dan hapalan Al-Qur’an beliau melebihi rata-rata para Sahabat; bahkan
pernah usai shalat mengingatkan Nabi (saw) yang saat menjadi Imam terlupa suatu ayat;
menaati perintah Nabi (saw) untuk tidak menerima pemberian atau hadiah sebagai ganjaran
karena mengajar mengaji atau belajar menulis ayat-ayat Al-Qur’an. Beliau bahkan disuruh
mengembalikan hadiah itu.

Peserta perang Badr, Uhud dan berbagai Ghazwah (ekspedisi militer yang dipimpin Nabi
saw)

Setelah usai perang Uhud beliau memenuhi perintah Nabi (saw) untuk mencari tahu kabar
pasukan Muslim yang luka atau meninggal; Petugas Amil Zakat.

Riwayat di zaman Khalifah Abu Bakr (ra): peranan sebagai anggota tim pengumpulan tulisan-
tulisan Al-Qur’an yang tersebar di kalangan para Sahabat dalam satu jilid.

Para Sahabat Nabi (saw) yang belajar Hadits kepada Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).

Riwayat di zaman Khalifah ‘Umar (ra): Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) anggota Majelis Syura
mewakili Kabilah Khazraj di kalangan Anshar Madinah.

Pendapat Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) mengenai masa Iddah wanita hamil yang ditinggal mati
suaminya diikuti oleh Khalifah Umar (ra).

Peristiwa persidangan sengketa antara paman Nabi Abbas bin Abdul Muththalib dengan
Khalifah Umar (ra) dengan hakim Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra). Rencana Khalifah Umar (ra)
untuk perluasan Masjid terhalangan oleh ketidakrelaan Hadhrat Abbas (ra). Keputusan
Hakim yang membuat Hadhrat Abbas (ra) rela dengan rencana Khalifah.

Rencana Khalifah Umar (ra) untuk melarang Haji Tamattu’ dan melarang pemakaian jenis
kain tertentu dibatalkan setelah mendengar pendapat Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) dengan
dasar tiadanya dasar dalil dari Nabi Muhammad (saw).

Peristiwa sidang gugatan Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) kepada Khalifah Umar (ra) dengan
hakim Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra).

Latar belakang Hadhrat ‘Utsman (ra) ingin menyatukan seluruh umat Muslim pada satu jenis
Qira’at (bacaan) Al-Qur’an dan peranan pengkhidmatan Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).

Sifat Sattaari Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).



Kecintaan Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) kepada Nabi Muhammad (saw) sampai-sampai beliau
menyimpan batang kayu yang menjadi tiang Masjid dan pernah diusap oleh Nabi (saw).
Beberapa hal masalah Figh: Dua Jeda saktah (jeda) yaitu setelah Takbir dan setelah
membaca Surah al-Fatihah.

Perlakuan terhadap barang yang tidak diketahui kemilikannya dan ditemukan. Pengumuman
selama dua tahun.

Bertentangan dengan adab Masjid dengan diumumkannya sebuah barang duniawi di dalam
Masjid.

Dua riwayat berbeda mengenai kapan wafatnya Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra). Yang paling
meyakinkan ialah di zaman Khalifah ‘Utsman (ra).

Nama istri dan anak keturunan Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 16 Oktober 2020 (lkha 1399 Hijriyah
Syamsiyah/ Shafar 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Hari ini, sahabat pertama yang akan saya sampaikan riwayatnya adalah Hadhrat
Mu’awwidz bin Harits (5lzd! o3 clle o eid 03 e oy Slgun ¢ Enylodl o3l A2, o Syl ép 33.1;3
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Mu’awwidz (ra) berasal dari kabilah kalangan Anshar,
yaitu Khazraj. Ayahanda Hadhrat Mu’awwidz (ra) adalah Harits bin Rifa’ah. Ibunda beliau
bernama Afra’ binti ‘Ubaid (Hbx=dl ¢ elle ¢ @i o ddad op duws (2 alad o wae c.;.u sly2e).
Hadhrat Mu’adz (ra) dan Hadhrat ‘Auf (ra) adalah saudara beliau. Selain kepada ayahnya,
ketiganya juga dihubungkan kepada ibunda mereka dan ketiganya dipanggil juga Banu ‘Afra
(2528 433).2

Hanya lbnu Ishag [penulis Tarikh atau Sejarah] yang menjelaskan bahwa Hadhrat
Mu’awwidz (ra) ikut serta bersama 70 sahabat lainnya dalam Baiat Agabah kedua.?

Hadhrat Mu’awwidz (ra) menikah dengan Ummu Yazid binti Qais ( o owd <o Wi éi

SR o (Sde o @i o el o @S o ply> o #1y9e)).? Dari pernikahan ini lahir dua orang

1 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahaabah karya Ibnu al-Atsir, Vol. 5, Muawiz bin Afra [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003]
231) (Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, VVol. 3, Muawiz bin Afra (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1990), 374.)

2 Siyaar A’lamin Nubala karya Adz-Dzahabi.

3 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.
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putri yang bernama Hadhrat Rubayyi’ (.3 w @A)’Ji) binti Mu’awwidz (ra) dan Hadhrat

‘Umairah (55%8£) binti Mu’awwidz (ra).*

Hadhrat Mu’awwidz (ra) bersama kedua saudaranya, Hadhrat Mu’adz (ra) dan Hadhrat
‘Auf (ra) mendapatkan taufik turut serta dalam perang Badr.> Dalam perang Badr, Hadhrat
Mu’adz (ra), Hadhrat ‘Auf (ra) dan Hadhrat Mu’awwidz (ra) yang disebut sebagai Banu ‘Afra,
beserta Abu Hamra — budak mereka yang telah merdeka — hanya memiliki satu ekor unta
yang mereka naiki secara bergantian.®

Riwayat ini telah disampaikan sebelumnya dalam pembahasan Hadhrat Mu’adz (ra),
namun di sini perlu juga disampaikan dalam bahasan Hadhrat Mu’adz (ra). Inilah alasannya
mengapa saya sampaikan.

Diriwayatkan oleh Hadhrat Anas bahwa ketika berakhirnya perang Badr, Hadhrat
Rasulullah (saw) bersabda, J@:-g.’ﬂ 2o Lo,-h-e &e “Apakah ada yang dapat memberikan kabar
yang benar mengenai Abu Jahl?”

Hadhrat Abdullah bin Mas’ud lalu pergi dan mendapati Abu Jahl tengah terluka parah
dan sekarat di medan perang. Dua pemuda — Mu’adz dan Mu’awwidz — kedua putra Afra ( G
alj.?:.’c) yang telah membuatnya seperti itu. Hadhrat Abdullah bin Mas’ud sambil memegang
janggutnya, berkata, J@:-g.’ﬂ CAT “Apakah kamu yang bernama Abu Jahl?”
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Abu Jahl menjawab, 4433 4G5 UG 3 b4a3 J=3 33 Jbs “Apakah kamu pernah
membunuh seorang pemimpin yang lebih hebat dariku?” Atau mengatakan, “Apakah ada
orang yang lebih hebat dariku yang telah dibunuh oleh kaumnya sendiri?”’

Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Waliyullah Syah memberikan syarh (uraian) terhadap
Hadits pada riwayat Bukhari tersebut, “Di dalam beberapa riwayat dikatakan bahwa putra
‘Afra, Mu’awwidz dan Mu’adz-lah yang telah membuat Abu Jahl sekarat, setelah itu Hadhrat
Abdullah bin Mas’ud memenggal kepala Abu Jahl. Imam lbnu Hajar mengemukakan
hipotesa (kemungkinan) bahwa setelah Mu’adz bin Amru bin al-Jamuh dan Mu’adz bin Afra,
Mu’awwidz bin Afra pun ikut menyerangnya juga.”®

Menjelaskan mengenai peristiwa terbunuhnya Abu Jahl, Hadhrat Khalifatul Masih Ats-
Tsani (ra) bersabda, “Manusia sangat bersukacita dan menyangka sesuatu itu akan
bermanfaat bagi dirinya, namun hal itu menjadi penyebab kehancuran dan kebinasaan
baginya. Pada kesempatan perang Badr, ketika orang-orang Kuffar Mekah tiba, mereka
beranggapan, ‘Selesai sudah! Kita telah membunuh orang-orang Islam’ dan Abu Jahl
mengatakan, ‘Kita akan merayakan Id (Hari Raya) dan akan banyak meminum anggur’, dan

4 Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 3, Muawiz bin Afra [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1990] 374.

5 Ali Ibn al-Athir, Usd al-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 5, Muawiz bin Afra [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003] 231.
6 Al-Wagidi, Kitab al-Tarikh wa al-Maghazi, VVol. 1, Badr al-Qital [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah (2013)] 38.

7 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab pembunuhan Abu Jahl (J& @i J& L), 3962. Shahih Muslim, Kitab al-Jihad was Sair (4 <lis
sd19), bab kematian Abu Jahl (Jix @\ J% (), no. 1800. Dalam riwayat Sahih Muslim tertulis bahwa Hadhrat Abdullah bin Mas’ud
memegang janggutnya dan berkata, “Apakah kamu Abu Jahl?” Abu Jahl menjawab, “Apakah sebelum ini kamu pernah membunuh seorang
pembesar sepertiku?” Perawi mengatakan bahwa Abu Jahl berkata, A & 5 g “Seandainya saja aku terbunuh bukan di tangan seorang
petani.” Umumnya masyarakat Madinah ialah petani dan pekebun sementara Quraisy Makkah ialah pedagang dan jawara perang.

8 Sahih al-Bukhari, Kitab Fard al-Khumus, Bab man lam Yakhmus al-Aslab, Hadith 3141, Vol. 5, p. 491, Hashiyah (penjelasan catatan kaki

dalam terjemahan bahasa Urdu), Nazarat Isha’at, Rabwah.



beranggapan, ‘Cukup sudah! Sekarang kita hanya akan mundur setelah membunuh orang-
orang Islam.’

Namun Abu Jahl ini kemudian dibunuh oleh dua orang anak laki-laki Madinah. Orang-
orang Kuffar Mekah sangat menganggap rendah orang-orang Madinah dan ia yaitu Abu Jahl
mengalami nasib yang begitu menyedihkan sehingga keinginannya yang terakhir pun tidak
terpenuhi. Di kalangan bangsa Arab terdapat tradisi bahwa jika seorang pemimpin terbunuh
di peperangan, maka lehernya akan dipotong panjang supaya dikenali bahwa ini adalah
seorang pemimpin. Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra) melihatnya, ketika ia terkapar tidak
berdaya dan terluka, lalu ditanya, ‘Bagaimana keadaanmu?’

la menjawab, ‘Aku tidak menyesalkan hal lainnya kecuali aku dibunuh oleh anak-anak
petani Madinah’, dan dalam pandangan orang-orang Mekah pekerjaan ini dianggap rendah
dan mereka merasa orang-orang Madinah tidak mengerti apa-apa mengenai perang, namun
siapa yang membunuhnya dan juga menghancurkan ketakaburannya? Orang-orang
Madinah-lah yang melakukannya, bahkan anak-anak laki-laki mereka yang tidak begitu
berpengalamanlah yang melakukannya. Hadhrat Abdullah (ra) bertanya, ‘Apakah kamu
memiliki suatu keinginan?’

la menjawab, ‘Keinginanku adalah supaya leherku dipotong dengan sedikit
dipanjangkan.” Hadhrat Abdullah (ra) mengatakan, ‘Keinginanmu ini pun aku tidak akan
penuhi’ dan lehernya dipotong pendek.

la yang ingin merayakan Id itu malah menderita kesedihan yang hebat dan minuman
keras yang ia minum pun belum sempat ia cerna.”®

Hadhrat Mu’awwidz (ra) syahid saat berperang pada kesempatan perang Badr. Yang
mensyahidkan beliau adalah Abu Musafi’ (a3l g3i).10

Sahabat selanjutnya yang akan dibahas adalah Hadhrat Ubay bin Ka’b ( (y <S¢ (;ﬂ
T35 2 apes (0 &dal ool Al 05 99 SRl o Wlle o gpes o Dglae (3 W) ool s O oued)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Ubay (ra) berasal dari Banu Mu’awiyah, yang merupakan
cabang dari Kabilah Anshar, Khazraj. Ayahanda Hadhrat Ubay (ra) bernama Ka’b bin Qais
dan Ibunda beliau bernama Sahilah binti Aswad. Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) memiliki dua
kuniyah (nama panggilan), yang pertama adalah Abu al-Mundzir (4! ¢) yang diberikan
oleh Hadhrat Rasulullah (saw) dan yang kedua adalah Abu ath-Thufail (‘:}Q.Z.IZJI _9;5) yang
diberikan oleh Hadhrat Umar (ra) dikarenakan putra beliau yang bernama Thufail.*

Hadhrat Ubay (ra) memiliki tinggi badan sedang. Rambut dan janggut Hadhrat Ubay (ra)
berwarna putih. Beliau tidak merubah usia tua beliau dengan pewarna. Maksudnya, beliau
tidak menggunakan pewarna rambut atau pewarna janggut.'?

9 Khutbat-e-Mahmud [Khutbat Eid-ul-Fitr] Vol. 1, p. 11.

10 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab karya Ibnu Abdil Barr (<Y 4 32 & Claindl), Vol. 4, Muawiz bin Afra [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil,
1992] 1442.

11 Ali lbn al-Athir, Usd al-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 1 [Beirut, Lebanon: Maktabat Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2016] 168-169.

12 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2017) 378: 3 ¢ Jide 0 e &5 Gl 08
i 0 Y a0 Gl el a8 5 6 08108 G el



Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) ikut serta dalam Baiat Agabah kedua bersama 70 orang
lainnya. Hadhrat Ubay (ra) sebelum masuk Islam pun telah mengerti baca-tulis dan
kemudian Hadhrat Ubay (ra) mendapatkan kehormatan untuk menuliskan wahyu yang
turun kepada Hadhrat Rasulullah (saw).

Hadhrat Rasulullah (saw) mempersaudarakan Hadhrat Ubay (ra) dengan Hadhrat
Thalhah bin Ubaidullah (ra), sedangkan berdasarkan riwayat lainnya Hadhrat Rasulullah
(saw) mempersaudarakan Hadhrat Ubay (ra) dengan Hadhrat Sa’id bin Zaid (ra).!3

Mengenai Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) Allah Ta’ala memerintahkan kepada Hadhrat
Rasulullah (saw) supaya beliau memperdengarkan Al-Qur’an kepada Hadhrat Ubay (ra) dan
Rasulullah (saw) bersabda, Lg| u"“" b.9| “Qari’ (pembaca Al-Qur’an berdasarkan aturan
bacaan) terbaik umat saya adalah Hadhrat Ubay (ra).”**

Mengenai beliau diriwayatkan bahwa beliau sangat memahami Al-Qur’an. Nanti akan
disebutkan beberapa riwayat berkenaan dengan hal ini.

Hadhrat Muslih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Hadhrat Ubay bin Ka'b (ra) termasuk di
antara empat orang yang mengenai mereka Rasulullah (saw) bersabda, ‘Mereka adalah
Qurra’u Ummat, yang artinya jika seseorang ingin mempelajari Al-Qur'an maka belajarlah
dari mereka.””!>

Kemudian Hadhrat Muslih Mau’ud (ra) menjelaskan bahwa dari antara para juru tulis
yang ditugaskan oleh Rasulullah (saw) untuk menuliskan Al-Qur’anul Karim, 15 nama di
antaranya yang terbukti dari sejarah adalah sebagai berikut: Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra),
Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra), Hadhrat Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh (ra), Hadhrat Zubair bin
Al-‘Awaam (ra), Hadhrat Khalid bin Sa’id bin Al-‘Ash (ra), Hadhrat Aban bin Sa’id bin Al-‘Ash
(ra), Hadhrat Hanzalah bin Al-Rabi’ Al-Asadi (ra), Hadhrat Mu’aiqab bin Abi Fatimah (ra),
Hadhrat Abdullah bin Argam Zuhri (ra), Hadhrat Syurahbil bin Hasanah (ra), Hadhrat
Abdullah bin Rawahah (ra), Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Umar (ra), Hadhrat Utsman (ra)
dan Hadhrat Ali (ra). Ketika Al-Qur’an turun kepada Hadhrat Rasulullah (saw), maka beliau
(saw) akan memanggil seseorang dari antara mereka lalu mendiktekannya supaya
menuliskannya.”®

Hadhrat Muslih Mau’ud (ra) di satu tempat bersabda, “Hadhrat Rasulullah (saw)
menetapkan satu kelompok guru yang mengajarkan Al-Qur’an, yang menghapalkan seluruh
Al-Qur’an dari Rasulullah (saw) lalu mengajarkannya kepada orang-orang. Berikut adalah
empat guru tertinggi yang tugasnya mempelajari Al-Qur'an dari Rasulullah (saw) dan
mengajarkannya kepada orang-orang. Kemudian di bawah mereka terdapat banyak sahabat
lainnya yang mengajarkan Al-Qur’an Syarif kepada orang-orang. Nama keempat guru besar
tersebut adalah, Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra), Hadhrat Salim Maula Abi Hudzaifah (ra)
dan Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra), Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra). Dua yang pertama adalah
sahabat muhajir, sedangkan dua yang lainnya adalah sahabat Anshar, dan dari sisi profesi

13 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2017) 378.
14 Siyaar A’lamin Nubala karya Adz-Dzahabi.

15 Tafsir-e-Kabir, Vol. 10, p. 84.

16 Dibachah Tafsir al-Quran, Anwar al-Ulum, Vol. 20, pp. 425-426.



Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra) adalah seorang buruh, Hadhrat Salim (ra) adalah seorang
budak yang telah merdeka, Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) dan Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra)
adalah termasuk di antara para pemimpin Madinah. Seolah-olah Hadhrat Rasulullah (saw)
menetapkan Qari’ dengan memperhatikan semua golongan.

Terdapat dalam hadits bahwa Rasulullah (saw) bersabda, QJ (] SV 453,3i R uﬂ-h |3-{\-‘{>

uas kY ‘313 iz o dxed FINES @l B ol . @ 1353 . .)3.1-««3 ‘Khudzul Qur-aana min
arba ah min Abdillaahi ibni Mas’ud, wa Salim maula Abi Hudzaifah wa Mu’adz ibni Jabal wa
Ubay bni Ka’b.” — ‘Orang yang ingin mempelajari Al-Qur’an, dapat mempelajarinya dari
keempat orang tersebut yakni Abdullah bin Mas’ud, Salim maula (mantan budak) Abi
Hudzaifah, Muadz bin Jabal dan Ubay bin Ka’b.’’

Keempat orang ini mempelajari seluruh Al-Qur'an dari Rasulullah (saw) atau
memperdengarkan bacaannya kepada Rasulullah (saw) lalu beliau (saw) memverifikasinya
atau diperbaiki oleh beliau (saw) bila ada kesalahan. Namun selain mereka pun banyak juga
para sahabat yang sedikit banyak mempelajari Al-Qur’an dari Rasulullah (saw) secara
langsung.”18

Diriwayatkan dari Hadhrat Anas bin Malik (ra), &> al i ul " >J P‘L‘“ﬁ dde dll o ug-»." Je
‘,éuwtésswdls LS»|J.1.‘:;9 M BRL W g6 el gl dUT ¢ 306 v GTA aule 158 &
{ubSJl J.al o 19388 u.u.!l USS @1} 4z “Nabi (saw) bersabda kepada Hadhrat Ubay (ra), ‘Allah
Ta’ala memerintahkan kepadaku untuk memperdengarkan surah Lam yakunilladziina
kafaruu min ahlil kitaabi kepadamu.” Hadhrat Ubay (ra) bertanya, ‘Apakah Allah Ta’ala
menyebut nama saya?’

Beliau (saw) bersabda, ‘Ya

Mendengar hal ini Hadhrat Ubay (ra) menangis.”

Ini adalah riwayat Bukhari.®

Sedangkan dalam riwayat Ialnnya disebutkan bahwa Hadhrat Anas bin Malik (ra)
merlwayatkan <9 - (OT&) aule bs| i S al all ul) uasu.» ‘;U P.Lfaé «le 4 Jo- ouI flt]

(ub-v-" L—bﬁl & £ ‘) Ja-SJ “Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra),
“Allah Ta’ala memerintahkan kepada saya untuk memperdengarkan Al-Qur’an kepadamu.”

Hadhrat Ubay (ra) bertanya, $&U S 4l ‘Apakah Allah telah menyebutkan nama saya
kepada Anda?’

Beliau (saw) bersabda, (@55) ‘Ya.!

Hadhrat Ubay (ra) bertanya, u,;-nJladl &y dis «5553 383 ‘Apakah diri saya telah dibicarakan
di hadapan Sang Pemelihara dua alam?’

Rasulullah (saw) bersabda, (553) ‘Ya.! .G 83508 Atas hal ini, Hadhrat Ubay (ra)
meneteskan air mata.?°

17 Shahih al-Bukhari (s_ladl ziaa), Kitab keutamaan orang Anshar (Jeas¥! Gélie LUS), bab keutamaan Ubay ibn Ka’b (<58 ¢ ;—f‘ adlia b
4ie alll =), no. 3808.

18 Pengantar Mempelajari Al-Qur’an (Dibachah Tafsir al-Quran), Hazrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, Anwarul ‘Uluum jilid 20, h.
427.

19 Sahih al-Bukhari, Kitab Managib al-Ansar, Bab Managib Ubayy bin Kaab, Hadith 3809; Shahih al-Bukhari (sl msaa), Kitab Tafsir
(Uil ), bab Surah al-Bayyinah (¢4 &'55), no. 4960.



Mengenai rincian dari peristiwa ini Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) telah menjelaskannya
dengan kata-kata beliau (ra) sebagai berikut. Beliau (ra) bersabda, “Diriwayatkan dari Abu
Hayyah al-Badri ({3l {)Lad &5 G) bahwa telah turun seluruh surah &e 19385 Guddl 055 @J
ub&l! J.bl - Lam yakumlladzuna kafaruu Artmya turun secara bersamaan. Jibril mengatakan
kepada Rasulullah (saw), UJ‘ Lei &3 JAb &Ly u' ‘Allah Ta’ala memerintahkan Anda untuk
membacakan kepada Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) dan membuatnya hapal surah ini.”?

Atas hal ini yang mulia Rasul (saw) bersabda kepada Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra), by ul
Byguadl 02 <lyd &F 58l AMAN 4l Yibril telah memerintahkan kepadaku, yakni ia telah
menyampaikan perintah Allah Ta’ala ini kepadaku supaya aku menyuruhmu menghapalkan
surah ini.’

Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) bertanya, ‘Ya Rasulullah (saw)! Apakah diri saya juga
disebutkan di hadapan Allah Ta’ala.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Ya

Atas hal ini Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) menangis karena gembira.”??

Hadhrat Umar Farug (ra) beberapa kali sepeninggal Hadhrat Rasulullah (saw)
menyegarkan kembali ingatan akan kalimat ini. Suatu kali beliau (ra) berkata di mimbar
Masjid Nabawi, @‘ Belsd dye £ blg ‘&ﬂ 653915 e GL&ST “Qari’ terbesar adalah Hadhrat Ubay
(ra).”%3 ’

Dalam perjalanan yang masyhur menuju Syam, Hadhrat Umar (ra) menyampaikan
dalam pidatonya di Jabiyah, sebuah perkampungan di daerah Damaskus, s 05 ¢ (! 3y
oS o 2 ldd old) e Jlww OF “Siapa saja yang tertarik mengenai Al-Qur’an, datanglah
kepada Hadhrat Ubay (ra).”?* Artinya, siapa saja yang ingin mempelajari Al-Qur’an,
hendaknya mendatangi Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).

Diriwayatkan dari Hadhrat Anas (ra), @éﬁc&j’! g dude bl ‘_,L,a ‘_,«.-Jl ME B ST 2as

(SR GaE NE &) _9a| u.u)’ &b wb gY) Jo” ) yb ‘J‘-” & .>Lv.43 ‘u“ )ba.\ﬁl g ”Empat
orang yang pada zaman Nabi (saw) menghapal seluruh Al-Qur’an, kesemuanya adalah
sahabat Anshari. Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra), Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra), Hadhrat Abu
Zaid (ra) dan Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra).” Ini adalah riwayat Bukhari.?®

20 Siyaar A’lamin Nubala karya Adz-Dzahabi. Shahih al-Bukhari (¢l maw), Kitab Tafsir (sl CUS), bab Surah al-Bayyinah (a5«
%9, no. 4961.

21 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab karya Ibnu Abdil Barr (claat! 3 e (b Clasiu¥)),

22 Tafsir-e-Kabir, Vol. 8, p. 342.

23 Siyaar A’lamin Nubala karya Adz-Dzahabi; Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-
Ishaah Urdu Bazar, 2004] 149; Yaqut lbn Abd Allah al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan, Vol. 2 [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-Arabi]
91.

24 Al-Mu’jam al-Ausath karya ath-Thabrani ("l ¥ aseal" i i udall) memuat sabda Khalifah Umar: 4" :J8 auall Gladll o jee bd s
s ol T s i 0 B i il e Sl o 21 a5 ecnald 0 5 il il S e Sl o 31 Gy ecanS g (ol il el A e Jlass o 21 e ¢l Ll
Ml g g 4l ilas alll G o5l JWI e “Siapa yang ingin bertanya tentang Al-Qur’an, datanglah kepada Ubay bin Ka’b. Siapa yang ingin
bertanya tentang hukum waris, datanglah kepada Zaid bin Tsabit. Siapa yang ingin bertanya tentang Figh, datanglah kepada Mu’adz bin
Jabal. Siapa yang ingin bertanya tentang harta kekayaan, datanglah kepada saya karena saat ini Allah Ta’ala menjadikan saya sebagai
penjaga dan pembaginya.”

25 Shahih al-Bukhari, Kitab Manaqib (Jbai¥! il ) bab Managib Zaid bin Tsabit (die 4l iy s ¢ 835 &dlia ), Hadith 3810,

translated version, Vol. 7, p. 290, Nazarat-e-Ishaat Rabwah.



Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Huffadz (para penghafal Al-Qur’an) yang
terkenal dari antara kaum Anshor nama-namanya antara lain: Hadhrat Ubadah bin Shamit
(ra), Hadhrat Mu’adz, Hadhrat Mujama’ bin Harits (ra), Hadhrat Fudhalah bin Ubaid (ra),
Hadhrat Maslamah bin Makhlad atau Mukhallad (ra), Hadhrat Abu Darda (ra), Hadhrat Abu
Zaid (ra), Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra), Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra), Hadhrat Sa’d bin Ubadah
(ra) dan Hadhrat Ummu Waragah (ra).”2®

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, 9.695\42‘3 ek dlll oo (B MM‘S 35 o u'-‘"-‘ u'-‘" p5J]

a3l ‘_5.1_9 cu.asua @l ‘o.b_g)slg cwb KY) JQ) W)slg ‘J.p- KY) Sas ‘:b:dl_g J)bdb ‘o.é.ilslg Olads 2 A

b:dl oo Bluae yl Mﬁl 0B umlg cuml “Di kalangan umat saya yang paling penuh belas kasih
terhadap umat saya adalah Hadhrat Abu Bakr (ra), yang paling tegas dalam perkara-perkara
agama adalah Hadhrat Umar (ra), - di dalam diri beliau (ra) terdapat prinsip-prinsip yang
tegas - , yang paling sempurna dalam hal kerendahan hati adalah Hadhrat Utsman (ra) -
Hadhrat Utsman (ra) telah sampai pada standar luhur kerendahan hati - , yang paling
mengetahui halal dan haram adalah Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra), yang paling mengetahui
hal-hal yang wajib adalah Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra), yang paling mengetahui Qiro’at
adalah Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) dan setiap umat memiliki seorang amiin (dipercaya) dan
amiin umat ini adalah Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah (ra).”?’

Mengenai Hadhrat Ubaidah (ra) ini telah dibahas sebelumnya.

Setelah kedatangan Hadhrat Rasulullah (saw) di Madinah, juru tulis wahyu Hadhrat
Rasulullah (saw) yang pertama adalah Hadhrat Ubay bin Ka’'b (ra). Pada masa itu belum
ada tradisi menuliskan nama juru tulis di akhir kitab atau Al-Qur’an. Yang pertama kali
memulai tradisi ini adalah Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).?® Setelah itu para sahabat lainnya
mengikuti tradisi ini, yakni menuliskan nama penulisnya.?® Hadhrat Ubay (ra) yang memulai
hal ini, yakni setelah menulis lalu menuliskan nama sendiri di akhir, “Saya yang telah
menulis.” Setelah itu hal ini menjadi cara yang reguler.

Hadhrat Ubay (ra) mendengar dan menghapalkan huruf per huruf Al-Qur’an dari lisan
beberkat Rasulullah (saw). Melihat antusiasme beliau, Hadhrat Rasulullah (saw) pun
memberikan perhatian khusus terhadap pengajaran kepada beliau. Ru’b (wibawa)
kenabian telah mencegah para sahabat untuk bertanya, namun Hadhrat Ubay (ra) tanpa
sungkan menanyakan apa yang beliau ingin tanyakan. Maksudnya, beliau bukan
mengajukan pertanyaan yang tidak pantas. Suatu pertanyaan yang ingin beliau ajukan tetap
berada dalam koridor wibawa dan magom kenabian, pertanyaan seperti itulah yang beliau
sampaikan, namun tanpa merasa sungkan. Melihat antusiasme beliau, terkadang Hadhrat

26 Dibachah Tafsir al-Quran, Anwar al-Ulum, Vol. 20, p. .430

27 Jami* al-Tirmidhi, Abwab al-Managib, Bab Managib Muaz bin Jabal ... Hadith 3790; Ibn ‘Abd al-Barr (d. 1071 CE) dalam karyanya -
al-Isti'ab fi ma ‘rifat al-sahaba ddssall 48 jee (& ClatuV1 -l 2o )

oAl s DMl ale s ool 8355 aatm iy i G gl a5 el o 5 gle ablindly (S aia agunaly b all s i b5 & il el a
Z1oad Gaane sl a1 o3 a5 ccaped Bl 315 055 o e G3tal 13 53 e 2150 B Y 5 g 5al) ol W i G

28 Ibn al-Athir (d. 1233 CE) dalam karyanya - Usd al-ghaba fi marifat al-sahaba (sl aui - 5891 cl), Vol. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 2016] 170: . < 5 35 G Gl Simad 8186 (30 (5 8 G5 wcalish [0 (3 I (0 031 b5 i€ 05l ol i call 5 38 02 0
29 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 158.



Rasulullah (saw) sendiri yang memulai dan tanpa ditanya pun beliau (saw)
menjelaskannya.3°

Suatu kali Hadhrat Rasulullah (saw) mengimami shalat subuh, dalam shalat tersebut
ada satu ayat yang terlupa. Hadhrat Ubay (ra) tidak ikut serta dalam shalat dari awal,
melainkan ikut serta di pertengahan. Setelah selesai shalat Hadhrat Rasulullah (saw)
bertanya kepada orang-orang, ‘,:”;55 oo G ile dsi piji “Apakah ada seseorang yang ingat
bacaan saya?”

Semua orang terdiam.

Kemudian beliau (saw) bertanya, ¢ u-afua L,:‘ e}ﬁl @‘ “Apakah ada Ubay bin Ka’b (ra)?”

Hadhrat Ubay (ra) telah menyelesaik’an shalatnya. Kira-kira ayat yang keliru atau terlupa
tersebut dibaca pada raka’at kedua yang kemudian ayat tersebut didengar oleh Hadhrat
Ubay bin Ka’b (ra) setelah kemudian beliau ikut serta dalam shalat.

Hadhrat Ubay (ra) telah menyelesaikan shalatnya, beliau bertanya, 357 w 413‘ Jgu G
¢ giusd 3 « 1385 138 “Ya Rasulullah (saw)! Anda tidak membaca ayat fulan. Apakah ayat ini
telah dimansukhkan (dibatalkan)? Ataukah Anda lupa?”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘43»”\.««0 “Tidak, saya lupa membacanya.”

Setelah itu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda ditujukan kepada Hadhrat Ubay (ra), KH]
3h Gdi ebls L BiAT 35T 56 &) Eale “Saya telah mengetahui bahwa selain Anda tidak ada
seorang pun yang menyadari ini.”3!

Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) meriwayatkan, (555 82133 88 Jlad J45 9538 asetall 3 &8
e A Jio 4l Jgdis JE ipod G125 BN Giuiad I8 4o 82138 (3w 85138 1580 55T (33 @ aile
e Al Lo dlt Jgdss obsald ulid 82153 (s3u0 1583 33T 535 e (G301 o158 153 13 &) ElBD el
Ghaladl b 38 3 Y5 Cod8BI o il B B3 WgLE alas ale A Lo L0 husd iTEd s
“Saya sedang berada di masjid ketika seseorang masuk, ia mulai melaksanakan shalat,

\

3\

kemudian ia membaca suatu gira’at (bacaan) yang asing bagi saya. Kemudian seseorang
yang lainnya masuk, ia menilawatkan gira’at yang berbeda dari kawannya. Ketika kami
selesai shalat lalu kami semua menghadap Hadhrat Rasulullah (saw). Saya bertanya, ‘Orang
ini telah membaca Al-Qur’an dengan suatu Qira’at yang asing bagi saya.’

Saya berkata, ‘Orang ini membaca Al Quran dengan giraat yang menurut saya aneh.’
(lain dari biasanya). Datang lagi orang kedua. la membaca Al Quran dengan Qiraat yang
berbeda dari orang yang pertama.

Rasulullah (saw) bersabda kepada kedua orang itu, ‘Coba perdengarkan kepada saya
bacaannya.’

Mereka berdua membacanya. Rasulullah (saw) membenarkan bacaan kedua orang itu.

Setelah mengetahui bahwa Rasulullah (saw) membenarkan bacaan kedua orang itu dan
sekaligus membantah anggapan saya yang keliru, saya (Hadhrat Ubay) merasa sangat malu
dan itu tidak pernah terjadi pada zaman jahiliyah pun.

30 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 148.

31 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 148; Majma’uz
Zawaid karya al-Haitsami. Musnad Ahmad bin hanbal (s o 2eal ais), Musnad orang-orang Makkah (&84l 3s), Abdurrahman bin Abza
al-Khuza'i (e 580 3 0 pas o S ): 08 Gl U 1 158 3l 3 JTe iy e Al o 0 0l (¢ 30 0 a5 8 i i G2



38 dlh J) 3T 63y G2 Euhsd yiup (B Cipd it 38 b plig 4ile A1 Lo 4 Yglss o WD
S5 Je ST 581 & &l s dl G ) JUEd 655 5 Ketika Rasulullah (saw) melihat keadaan
yang meliputi saya yakni rasa malu, Rasulullah (saw) meletakkan tangan beliau di dada saya
yang basah dengan keringat seolah-olah saya tengah melihat Allah Ta’ala dalam ketakutan
beliau (saw) bersabda kepada saya, ‘Wahai Ubay, telah dlsampalkan pesan kepadaku oleh
Jibril agar aku membaca Al-Quran dengan satu Qiraat bacaan.’ -3)9 ‘,u‘ gl.c uyz ul da-N uééﬁ
835 U Ui dyl dasis & 851 &t &Il 358 AP S3b o 4] &daszh u;.ey S bz Mwl &
le-gJLuu e ‘-éSaooJ Saya (Rasulullah (saw)) menjawab, “Berikanlah kemudahan untuk
umatku.” Jibril bersabda padaku untuk yang kedua kalinya agar aku membaca Al Quran
dengan dua giraat bacaan. Saya (Rasulullah (saw)) berkata, “Berikanlah kemudahan bagi
umatku.”

Jibril bersabda untuk yang ketiga kali kepada saya, “Bacalah al-Qur’an dengan tujuh
Qiraat bacaan. Jadi, Anda boleh bertanya dan membuat permintaan setiap kali Anda
kembali kepada saya.””” ltu artinya, “Jibril berkata, ‘Pesan Allah Ta’ala adalah engkau
diberikan hak satu doa sebagai ganjaran dari satu Qiraat yang. bisa engkau minta dariku.””

Saya (Rasulullah (saw)) berkata, ,,,N 3 f{yJ chle UP‘_S 3’ J.a.ci p@Ul wiﬁ )-a.c| Nﬂl
p.l.w «le 4 ‘,L,a 2153 gt ‘&é.lf‘,l:dl ‘Ya Allah, ampunilah umatku Ya Allah, ampunilah
umatku, doa yang ketiga aku sisakan untuk hari dimana saat itu seluruh makhluk akan
condong padaku sampai-sampai Ibrahim shallallahu ‘alaihi wa sallam juga.’??

Kemahiran ilmu Qiraat Al Quran yang dimiliki oleh Hadhrat Ubay dapat seseorang
perkirakan dari fakta berikut yakni Rasulullah (saw) sendiri yang biasa mengulang bacaan
Al-Qur’an secara penuh kepda beliau (Hadhrat Ubay). Maka dari itu, pada tahun kewafatan
Rasulullah (saw), beliau (saw) memperdengarkan bacaan Al-Qur’an kepada Hadhrat Ubay
dan bersabda, “Jibril berkata padaku, ‘Perdengarkanlah Al Quran kepada Ubay.”” Hadhrat
Rasulullah (saw) memperdengarkannya.33

Pada zaman penuh berkat Rasulullah (saw), Hadhrat Ubay pernah mengajar Al-Quran
kepada seseorang dari Iran (Persia). Ketika diajarkan padanya untuk mengucapkan ayat, u‘%°
épﬁﬁl ‘Alav.lo§° eé(-gsjl &ixdinna syajarataz zagquumi tha’aamul atsiim. Orang Iran itu tidak
dapat mengucapkan atsiim dengan benar. Setiap kali diminta mengucapkan atsim, ia malah
melafazkan, e£&)! plals yatiim. Hal itu membuat Hadhrat Ubay bingung bagaimana untuk
mengajarkan kepadanya.

Tiba-tiba Rasulullah (saw) lewat di sana. Melihat Hadhrat Ubay yang sedang
kebingungan, Rasul terhenti. Setelah mendengar pelafazan tadi, Rasul bersabda dalam logat
Iran, pJUaN élab Y] J3 ‘Tha’aamuzh zhaalim’ dengan zha. Ketika dikatakan kepada orang Iran
itu, ia dapat melafazkannya ‘atsiim’ dengan baik. Rasul mengatakan ‘tha’aamuzh zhaalim’
dan orang Iran itu mengatakan atsiim dengan baik.

32 Shahih Muslim, Kitab Shalat Musafir dan Qasharnya (4 s cx_ilud $3ua ), bab tujuh Qira’at Al-Qur’an dan maknanya (& & b
slra g casaldai e J\Jﬂ‘) Bab Bayan anna al-Quran, Translation of Nur Foundation, Vol. 3, pp. 308-309. Ibn Manzar (d. 1311 CE) -
Mukhtasar Tarikh Dimashq (e gl jeaide - shaia Gl

33 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 149.



Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ubay, @&l 0B ys=le child dekeg dilud pgd (i b
O (25 OD3 AP cade J3T SUI Vg car J3T G Vg dd by o AT “Perbaiki pelafalannya,
ajarkanlah dengan gaya bahasanya supaya dapat membaca Al Quran dengan pelafalan yang
benar. Buatlah ia dapat mengucapkannya, dengan begitu Tuhan akan memberikan ganjaran
padamu.”34

Suatu hari Hadhrat Rasulullah (saw) tengah menyampaikan khotbah dan
menilawatkan surat Bara’ah. Surat tersebut tidak dikenal oleh Hadhrat Abu Darda dan
Abu Dzar. Ketika khotbah berlangsung, mereka bertanya kepada Hadhrat Ubay dengan
isyarat, R B’l lé.aiwl fJ @lS @I G 3 "53.:~J| odR u.b.)l i “Kapan surat tersebut diturunkan,
karena sampai saat ini saya belum pernah mendengarnya.”

Hadhrat Ubay (ra) menyampaikan dengan isyarat supaya ia diam.

Setelah selesai shalat dan hendak beranjak pulang ke rumah, kedua sahabat tadi
berkata kepada Hadhrat Ubay, JA-’U p.ls o”_dl odR u.b.ﬂ s il “Kenapa Anda belum
menjawab pertanyaan kami?”

Hadhrat Ubay menjawab, €330 & Y] p38l &5la i & Gl “Shalat kalian hari ini telah
sia-sia disebabkan oleh perbuatan kalian yang laghw (sia-sia) tadi.”

Mendengar itu mereka berdua pergi menjumpai Rasulullah (saw) dan mengatakan
bahwa Ubay mengatakan demikian dan demikian.

Rasulullah (saw) bersabda, Z,,:‘ @2 “Benar apa yang dikatakan Ubay.” 3° Artinya, ketika
sedang ada yang khotbah, kalian janganlah berbicara.

Hadhrat Ubay Bin Ka’b meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, g@jﬁ géiﬁl l,ﬁ b
é.la.c-l Elan 4.U| uusun &l &1 “Abu Mundzir! Apakah Anda tahu ayat apa yang paling agung
yang terdapat di dalam kitab Allah yang ada pada Anda itu?”

Hadhrat Ubay berkata, 6»‘&' 33_9-«’«55 a1 “Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih mengetahui.”

Rasulullah (saw) bersabda, pll clas 4l QLS G &1 &1 yd3l Hd5adl 6 6 “Wahai Abu
Mundzir! Apakah Anda tahu ayat apa yang paling agung yang terdapat di dalam kitab Allah
yang ada pada Anda itu?”

Hadhrat Ubay berkata, "agé-?dl L;dl 53 >’| 20;5’ a1 “Allahu laa ilaaha illaa huwal hayyul
gayyum. :083 6)3-{0 U‘}ﬁé-e Hadhrat Rasulullah (saw) lalu meletakkan tangan beliau di dada
saya dan bersabda, JM! bl pJaJI e.Lu.gJJ ‘Demi Tuhan, wahai Abu Mundzir semoga ilmu ini
memberikan keberkatan bagimu.””3® Itu artinya, Rasulullah (saw) bersabda, “Benar” dan
beliau menyukai jawaban tadi.

34 Ad-Dailami, Kanzul ‘Ummal no. 4874 (Jx8¥!s &Y (is 4 Jwall 55), Jami’ul Ahadits (Cx2aY) aala) karya as-Suyuthi (e ssd cpall o)
nomor 35332 dan ad-Durrul Mantsur karya As-Suyuthi (( 9)V) bssdl cpall Bl — sidl Ll Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi,
Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 152.

35 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3[Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] .157Sunan lbni
Maajah, Kitab Iqamatush Shalah (e & 5 suall 28l S). Musnad Ahmad, Hadits dari Ubay bin Ka’b (4l gaa) i i ol (e sl duns
e ) adle Al B sl (G gy oD A SR 6 55 8e s daaddl 25 108 s aile A e 4l O s i o e s sl (e - 20325
Ghaal ik 5 ol e o3 5 £330 5 alus. Al-Baghawi (d. 1122 CE) - Mu'jam al-Sahaba ddawall aaxe - (5 sl

36 Shahih Muslim, Kitab Shalat Musafir dan Qasharnya (b s s (n_jiluall 33ba CiS), bab Keutamaan Surah al-Kahfi dan ayat Kursi ( Jé <l
AL EFS RSP



Pada zaman penuh berkat Rasulullah (saw), Hadhrat Ubay (ra) pernah mengajarkan Al
Quran kepada Hadhrat Thufail Bin Amru ad-Dausi (w9l gms (» Juikall). Sebagai
imbalannya Hadhrat Thufail memberikan busur panah kepada Hadhrat Ubay sebagai hadiah.
Hadhrat Ubay membawa busur panah tersebut dan hadir ke hadapan Rasulullah (saw).
Rasulullah (saw) bertanya, ?‘j b wsdll odd HEN &e “Dari siapa Anda dapatkan ini?”

Hadhrat Ubay menjawab, oTyl «5y8i swodl gpes (p Juklal “Ini hadiah dari seorang
murid saya (Thufail).”

Rasulullah (saw) bersabda, QG o Liugd GAST (@GS &) “Kembalikan lagi padanya. Lain kali,
Anda hindari menerima pemberian hadiah semacam ini.”3”

Hadhrat Ubay (ra) berkata, € pgelabs iy JSb G;, 4-U| Jgwy 6“Wahai Rasulullah (saw), kami
juga memakan makanan mereka.”

Rasulullah (saw) bersabda, ebls ¢ &l & o G5, 4B & b S0 Gpand i) g plab Gl
Sty E K6 Wi 48T &) “Bila makanan tersebut memang disiapkan bukan untuk Anda maka
menghadiri undangan makannya dan memakannya tidak mengapa. Tapi, bila makanan itu
khusus dibuat untuk Anda, bila Anda memakannya itu berarti Anda memakan akhlak
Anda.”38

Seorang murid yang lainnya lagi memberikan sehelai kain sebagai hadiah. Sama halnya
dengan peristiwa tadi, Hadhrat Ubay (ra) sama sekali menghindari hal-hal seperti itu.
Maksudnya, beliau tidak menerima hadiah sebagai imbalan mengajar Al-Qur’anul Karim.3°

Ketika orang-orang dari negeri Syam (Suriah dan sekitarnya) belajar Al-Quran dari beliau
dan belajar menulis dari para katib (juru tulis wahyu) di Madinah, mereka memberikan
imbalannya dengan cara mengundang para juru tulis tadi untuk makan bersama. Namun,
Hadhrat Ubay (ra) tidak pernah memenuhi undangan makan mereka. Suatu waktu Hadhrat
Umar bertanya kepada Hadhrat Ubay, ‘-'@LEJ! plab &dsy Cas “Bagaimana rasanya
makanan negeri Syam?”

Hadhrat Ubay berkata, 13| Y3 Llab @4l Edual b ‘gugﬁjl?zi RO ALY é\.&;ﬁ “Saya tidak
menerima undangan makan mereka. Saya makan makanan sendiri.”4°

Hadhrat Ubay (ra) ikut serta pada perang Badr, Khandaq, Uhud dan seluruh peperangan
lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).**

37 Sunan Ibni Maajah, Kitab Tijaraat (< sl UiS), nomor 2158; &b &85 Wi o1 5ol ool Sa s dule 08 sk o ol (e eS80 ke (e
A e L AT AT ) 0 s ade 4l Jla alll g5 . Hadhrat Ubay (ra) akhirnya mengembalikan hadiah tersebut.

38 Mu’jamul Ausath karya ath-Thabrani () kbl Jau s¥) aasdll). Abu “Ali Hanbal (Hanbal bin Ishaq bin Hanbal - J3 ¢ Jia cn Glad) & Jia
(A6 ol o murid Imam Ahmad dan putra paman Imam Ahmad bin Hanbal) dalam karyanya Juz’u Hanbal ( 08 28 (e gulill) Jis ¢ 5a
(e,

39 Al-Baghawi (d. 1122 CE) dalam karyanya Mu ‘jam al-Sahabah (sall aass - (s s2ll) bahasan mengenai Thufail Bin Amru ad-Dausi ( Jskll
s 5 ee o). Tercantum juga dalam Adhwaul Bayaan karya Muhammad Amin asy-Syangithi (- Y9 £) Jausidll (ue¥) sese — glall o) sual),
40 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 151-152. lbnu Abi
Daud dalam al-Mashaahif (2512 4 ¥ casladll), bab (<islasll L& ¢G), mengenai mengambil upah atas penulisan naskah mushhaf al-Qur’an
bk 240 il b el Jal 3 i 130 a3 08 o alal alade s 5 il i€ (5 Al B o ad A 06 108 A gl 158 agle Sa cak G el 85 06
" &3 Y3 . tercantum juga dalam Tarikh al-Madinah al-Munawwarah (1z 2-1 (sl duadl jLal) 5 sial) Zuadl 5 65) karya Abu Zaid Umar an-
Numairi al-Bashri (i Vs adl (s il jee 25 ).

41 Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 2017] 378.



Pada perang Uhud beliau terkena anak panah pada bagian pembuluh, pembuluh utama
sehingga darah mengalir sampai ke tangan dan kaki beliau lalu Rasulullah (saw)
memanggilkan seorang tabib untuk mengobati beliau. Tabib memotong salah satu otot
beliau lalu menyengatnya dengan besi panas.*?

Satu peristiwa pada perang Uhud yang pernah disampaikan juga sebelum ini dan akan
saya sampaikan lagi saat ini secara singkat. Setelah perang Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda kepada Hadhrat Ubay (ra), “Pergilah dan lihat keadaan pasukan yang terluka!”

Sampailah beliau di tempat Hadhrat Sa’d Bin Rabi yang saat itu sedang terluka parah
dan menghembuskan nafas terakhir. Hadhrat Ubay bertanya, “Sampaikanlah jika ada pesan
terakhir untuk keluarga yang ditinggalkan.”

Hadhrat Sa’d sambil tersenyum berkata, “Memang saya sedang menunggu-nunggu ada
pasukan Muslim yang datang kemari untuk saya titipkan pesan.”

Beliau berkata, “Letakkan tanganmu diatas tanganmu dan berjanjilah bahwa Anda akan
menyampaikan pesanku ini. Sampaikanlah salamku kepada saudara Muslimku dan katakan
kepada kerabatku bahwa Rasulullah (saw) merupakan amanat terbaik yang kita miliki dari
Allah Ta’ala dan kita terus melindungi amanat tersebut dengan jiwa kita. Sekarang kami
akan meninggalkan dunia ini dan kami serahkan tanggung jawab ini di pundak kalian. Jangan
sampai kalian memperlihatkan kelemahan dalam menjaga amanat ini.”*3

Ketika Zakat diwajibkan pada tahun ke-9 Hijriah dan Rasulullah (saw) mengutus para
Amil (Petugas) zakat ke berbagai daerah di Arab untuk menarik zakat. Hadhrat Ubay Bin Ka’b
ditetapkan untuk menarik zakat kepada kalangan Banu Bali, Banu ‘Udzrah dan Banu Sa’d.
Suatu hari Hadhrat Ubay pergi ke suatu desa lalu seorang peternak membawa seluruh
ternaknya dan diperlihatkan kepada Hadhrat Ubay agar memilih salah satu diantaranya
sebagai zakat. Hadhrat Ubay memilih anak unta yang berumur dua tahun.

Peternak tersebut berkata, 4l Jho dll Jsds5 Jo 3 A6 e Al 4315 345 Y3 ad 5 ¥ b 213
i (S5 345 Y5 4 5 Y b Jb Ge JG55 55 ) 5,3 S a3 LS 145 4 (gles Vg s aile
FRES) iw igas 06 “Apa gunanya seekor unta ini? Anda tidak dapat mengambil susunya
atau menungganginya. Saya memiliki seekor unta betina yang telah dewasa dan gemuk,
ambillah itu sebagai gantinya.”

Hadhrat Ka’'b berkata, “Tugas yang diberikan kepada saya tidak membenarkan saya
mengambil lebih dari apa yang ditetapkan Rasulullah (saw).”

Karena itu Hadhrat Ka’b berkata, “Lebih baik Anda ikut dengan saya ke Madinah untuk
menjumpai Rasulullah (saw). Apa yang beliau sabdakan Anda harus mengamalkannya.”
Peternak itu setuju.

Akhirnya orang tersebut mengikuti Ubay bin Ka’b menemui Rasulullah (saw) sambil
membawa unta betinanya. la lalu menceritakan semua yang terjadi.

42 Musnad Ahmad (2esi pLeY!) 3w, Sisa Musnad yang banyak (s iSall vive i), Musnad Jabir (4ie (s alll ey 4l ae ¢ ula 3ia), nOMor
14024 * 48] e 5 &6 ali adle 4D o & alh a8l sl ¢ pate sl 55 88 85 ¢l (e 08 <4 Sie o5 ds Ge . Sheikh Shah Moinuddin
Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 141, 142) (Urdu Lughat, Vol. 22, p. 29, Urdu
Lughat Board, Karachi.

43 Tafsir-e-Kabir, Vol. 7, p. 338.



Rasulullah (saw) bersabda: 4 4l 35575 élie pGLS gres Ceghl HP alle @éji &3 “Jika
memang itu yang Anda kehendaki yakni Anda ingin memberikan unta betina dewasa,
silahkan saja, pemberian Anda ini akan diterima dan Allah akan memberikan ganjaran
atasnya.” Lalu diserahkanlah unta betina tersebut ke hadapan Rasulullah (saw) lalu kembali
pulang.**

Pada zaman kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra) pekerjaan tartib (penelurusan secara
berurut) dan tadwin Al Quran (pengumpulan dan tata letak penulisan Al Quran) telah
dimulai. Adapun Hadhrat Ubay ditetapkan sebagai pengawas bagi para sahabat yang
mendapatkan tugas tersebut. Hadhrat Ubay membacakan (mendiktekan) dan sahabat
lainnya menuliskannya. Karena para sahabat yang ditugaskan tersebut adalah orang-orang
yang memiliki keilmuan tinggi sehingga terjadi diskusi dan tukar pikiran ketika membahas
ayat-ayat. Ketika sampai pada ayat dari surat Bara’ah (At-Taubah), p-@-!}é Al Qo ‘35)-g4-’| pg%
£Oséhis Y 359 p@fb ‘tsummansharafuu sharafallahu quluubahum biannahum gqoumun laa
yafgohuun’, orang-orang berkata bahwa ayat tersebut turun paling terakhir.

Hadhrat Ubay berkata, oal Bdas u:‘ﬁ‘ # A gl O “Tidak, setelah ayat tersebut
Rasulullah (saw) membacakan dua ayat lagi kepada saya.” Jadi, bukan yang terakhir
melainkan urutan ketiga sebelum dua ayat terakhir.*

Hadhrat Umar, pada zaman kekhalifahannya telah menambahkan ratusan hal yang
bermanfaat. Salah satu diantaranya adalah beliau mendirikan lembaga Majlis Syura.
Dalam Islam, Maijlis Syura berdiri pada masa Khalifah Umar. Yang termasuk dalam maijlis
tersebut adalah para tokoh dari kalangan Anshar dan Muhajirin. Kabilah Khazraj diwakili
oleh Hadhrat Ubay Bin Ka’b.%®

Jabir atau Juwaibir meriwayatkan, M' ba-y‘ Jo) e Jlg adds (B e J) s Cdb
:J\ad 9‘55-" ua;ui “Pada zaman Hadhrat Umar saya datang menjumpai beliau untuk suatu
urusan. Di sebelah Hadhrat Umar ada seseorang yang berdiri dengan rambut dan
pakaiannya berwarna putih. Orang itu (berpakaian putih) berkata, g" G353 b:c)b @ l,a..\Jl u‘
53591 &’ @ gsjléfi ‘;Jl Giasl L@.pg 85531 ‘Sesungguhnya di dunia ini bagi kita terdapat sarana
untuk sampai pada tujuan dan perbekalan untuk akhirat. Di dalamnya juga terdapat amalan
kita yang akan kita dapatkan ganjarannya di akhirat nanti.’

Saya bertanya, cug.my’dl 5.997 G 13 & ‘Wahai Amirul Mukminiin! Siapa gerangan orang
ini?’

Hadhrat Umar bersabda, uaS:y (_4‘ Ml X 13B ‘Dia adalah pemimpin umat Islam,
Ubay Bin Ka’b.””%’ ’

Abdurrahman Bin Abd al-Qari (&G W& 3 oa33)l W&) meriwayatkan, o 5aé a5 ESs5

L ec @

ShF dudid USN il be93ais &55'1 OB 130 cuzeiall J) cOLaas (S A we Al 0. -]

44 Hadits Musnad Imam Ahmad bin Hanbal Nomor 20319.

45 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 142. Tafsir lbnu
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46 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah Urdu Bazar, 2004] 142-143.

47 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2017] 378, 379: a15i il & delald GoAl

5655 3 e A0 s U35 08 :06 5508 ol g5 o4l oo G



S pgannd g3E &5 AT 0BT ux1h 1B JE 95 Cans I il il 3k U k3 8Ly Jad U5
uasua ‘gl “Pada satu malam Ramadhan saya berangkat ke masjid bersama dengan Hadhrat
Umar Bin Khatab, apa yang terlihat? Orang-orang secara terpisah melaksanakan shalat, ada
yang shalat sendiri dan ada juga yang shalat berjamaah. Hadhrat Umar bersabda, ‘Saya
paham, jika mereka dikumpulkan untuk bermakmum di belakang seorang Qori maka akan
lebih baik.” Beliau lalu mematangkan tekadnya dengan mengumpulkan orang-orang untuk
bermakmum kepada Hadhrat Ubay Bin Ka’b.”4®

Yakni pada saat itu mereka tengah melaksanakan shalat nafal.

Hadhrat Ubay termasuk diantara sahabat yang mendengar banyak sekali hadits dari
Rasulullah (saw), karena itulah banyak sahabat yang berguru hadits kepada beliau. Banyak
diantara para sahabat yang mendengarkan hadits-hadits Rasulullah (saw) dari beliau.
Hadhrat Umar Bin Khaththab (<Uasd! (» we), Hadhrat Abu Ayyub al-Anshari ( gg.ﬁ 3.37
&uWayl), Hadhrat Ubadah Bin Samit (cweball o 83ke), Hadhrat Abu Hurairah (8ysa &),
Hadhrat Abu Musa al-Asy’ari (g9 (swge o), Hadhrat Anas Bin Malik (€Nl g i),
Hadhrat Abdullah Bin Abbas (ke ¢ 4Nl Jue), Hadhrat Sahl Bin Sa’d (daw ¢ Jéw) dan
Hadhrat Sulaiman Bin Shurd (.3542 u»‘ OWill) radhiyallahu ta’ala ‘anhum, kesemuanya
mengambil manfaat dari Hadhrat Ubay dalam ilmu Hadits.*°

Hadhrat Qais Bin Ubad (ra) meriwayatkan, “Saya datang ke Madinah untuk berjumpa
dengan para Sahabat Nabi (saw). Saya tidak menjumpai orang yang lebih hebat dari Hadhrat
Ubay bin Ka’b. Suatu hari tiba waktu shalat dan orang-orang sudah berkumpul, Hadhrat
Umar pun hadir. Ketika perlu untuk memberikan tarbiyat, setelah selesai shalat Hadhrat
Ubay bangkit lalu menyampaikan Hadits-Hadits Rasulullah (saw) kepada hadirin. Para
sahabat menyimaknya dengan penuh antusias.”>° Keistimewaan ini memberikan kesan yang
sangat mendalam kepada Hadhrat Qais.>!

48 Shahih al-Bukhari, Kitab Shalat Tarawih (3 3ba ), bab Fadl man Qam Ramadan - keutamaan Nawafil di bulan Ramadhan (<L
iaa) # Ga Jiad), Hadith 2010, Translated version, Vol. 3, 680-681, Nazarat-e-Ishaat Rabwah. Tercantum juga dalam Muwatha Imam
Malik, Kitab shalat di bulan Ramadhan (cbase 8 s3ball LK),

49 Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (3 sleY! 2is), Musnad Anshar (3 iy () 4=l 32.2) | Hadits Sulaiman bin Shurd dari Ubayy bin
Ka'b (ile i 4l oy 38 5 o3 8 5t o Gl s,

50 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 153. Musnad ath-
Thayalisi (bl 3iss), Hadits-Hadits Ubay bin Ka’b (4 4s5 <8 ¢ o Euslal). Musnad Ahmad ibnu Hanbal (ef 2Ly 3i.ss), Musnad kaum
Anshar (asis 4 oy Lai¥y) siws), hadits Qais bin Ubad dari Ubay bin ka’b (4ie (b alll a5 S o ol 0o dbie (G (e Cunn), DB 212 03 e e
o ool g alle Al T all (g catal a ek z oA Sl alh ol G o) T AT 05 208 (& 5 Al e Al T s el Al il
U5t 5 gty GBS (o) o 0 8 A0 8 29 ¥ 15 06 ST U8 000 i L S 3 i85 A 5 8 8 ed ol 05 8 58 25 e1ad U5
Wt 06 430 A 14 508 ) AT Cata Ola 30 & b 282 g i agfied ol o 45 8 a5 b (o) Caall 31538 W 08 g e 4D i
3513 ¢ e Tl e sl Gl 5 135 Gaaltidll B (R0 G o (T (T (T aglle Y YT AR G sk Oal &l O 5&Dari [Qais bin Ubad] dia
berkata, "Aku datang ke Madinah untuk bertemu para sahabat Muhammad (saw), dan tidak ada seorang pun dari mereka yang aku temui
yang lebih aku cintai ketimbang [Ubay]. Kemudian ditegakkanlah shalat dan Umar keluar bersama para sahabat Rasulullah (saw), aku lalu
berdiri di barisan pertama. Namun kemudian datanglah seorang lelaki seraya memandang ke wajah orang-orang, dan dia (seperti telah)
mengenal mereka semua selain aku, kemudian dia menggeserku dan berdiri di tempatku, maka aku tidak mengingat shalatku. Ketika selesai
shalat dia berkata, "Wahai anakku, Allah tidak berbuat jahat padamu dan aku tidak datang kepadamu dengan ketidak-tahuan, akan tetapi
Rasulullah (saw) telah bersabda kepada kami: ‘Jadilah kalian berada di barisan yang di belakangku!, ' dan sesungguhnya aku melihat ke
wajah orang-orang dan aku mengenal mereka kecuali kamu." Kemudian dia (perawi) menceritakan, "Aku tidak melihat para lelaki yang

merendah punggungnya dengan rendah melebihinya, orang itu pun berkata, "Aku mendengar beliau bersabda: "Binasalah ahlul 'Uqdah



Dari kisah berikut ini diketahui bagaimana Hadhrat Ubay Bin Ka’b beristimbat
(mengambil keputusan) dalam masalah Figh. Suatu ketika ada wanita hamil datang
menemui Hadhrat Umar. Wanita itu berkata, “Suami saya telah meninggal, ketika meninggal
keadaan saya sedang hamil. Namun sekarang saya sudah melahirkan. Namun terhitung dari
wafatnya suami saya masa iddah (masa hitungan tunggu hingga boleh menikah lagi) saya
masih belum tergenapi yakni 4 bulan 10 hari. Dalam hal ini bagaimana pendapat tuan,
apakah saya harus memenuhi masa iddah ini atau cukup?”

Hadhrat Umar bersabda, “Kamu tunggulah sampai berakhir masa iddah yakni penuhi
iddah bagi seorang janda yang ditinggalkan suami.”

Setelah dari Hadhrat Umar, wanita itu pergi menemui Hadhrat Ubay Bin Ka’b untuk
menanyakan hal tersebut. la terlebih dulu menceritakan bahwa ia telah meminta fatwa dari
Hadhrat Umar dan memberitahukan jawaban beliau.

Hadhrat Ubay berkata, il o8 ¢ Edls 36 1 Ushs a8 53 oA 995 388 J| (B3
o5 L,H Candd ¢ Gals @ls “Anda pergi kepada Hadhrat (Jmar dan katakan kepada beliau
bahwa Ubay mengatakan, ‘Wanita itu sudah halal.” Artinya, sekarang sudah tidak perlu
memenuhi masa iddah lagi. Jika Hadhrat Umar bertanya mengenai saya, Anda cari saya di
sini.”

Wanita tersebut datang menemui Hadhrat Umar lagi. Hadhrat Umar bersabda, “Kalau
begitu panggil kemari Hadhrat Ubay.”

Datanglah Hadhrat Ubay. Hadhrat Umar bertanya, “Dari mana rujukan Anda
mengatakan demikian?”

Ubay menjawab, “Dari Al Quran.” Beliau lalu membacakan ayat, i ueb-‘ dla;ﬁl &353%5}

7o -

{&5eas Hais wa aulaatul ahmaali ajaluhunna ay yadha’na hamlahunna. Berkenaan dengan
wanita hamil, iddah bagi mereka adalah sampai melahirkan anak.

Setelah itu berkata, “Wanita yang menjadi janda dalam keadaan hamil termasuk di
dalamnya. Saya telah mendengar Hadits mengenai itu dari Rasulullah (saw).”

Hadhrat Umar berkata kepada wanita itu, “Anda amalkan saja apa yang dikatakan Ubay,

itu adalah benar.”>?

(orang yang memiliki perjanjian tapi ingkar), demi Rabb pemilik Ka'bah, ketahuilah bukan kepada mereka aku kasihan akan tetapi aku
kasihan kepada orang orang Muslim yang binasa.” Dan ternyata orang itu adalah Ubay." [HR. Muslim no. 432]: Hadits dari Abu Mas’ud,
Nabi (saw) diriwayatkan bersabda, x5k ol & agish Gl & a5 a¥ 4 &6 il “Hendaklah yang ada di belakangku (shaf pertama
bagian tengah belakang imam) adalah kalangan orang dewasa yang berilmu. Kemudian diikuti oleh mereka yang lebih rendah keilmuannya.
Kemudian diikuti lagi oleh kalangan yang lebih rendah keilmuannya.”

51 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3 [Karachi, Pakistan: Dar al-Ishaah Urdu Bazar, 2004] 154.
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Rumah paman Nabi (saw) yaitu Hadhrat Abbas (ra) letaknya menyatu dengan masjid
Nabawi. Hadhrat Umar ingin memperluas masjid tersebut lalu bersabda kepada Hadhrat
Abbas, “Anda jual saja rumah Anda karena saya akan menyatukannya dengan masjid.”

Hadhrat Abbas menolak hal itu.

Hadhrat Umar bersabda, “Baiklah! Kalau begitu hibahkan saja.”

Abbas juga mengingkarinya lagi.

Hadhrat Umar bersabda, “Kalau begitu Anda sendiri perluas masjid ini dari Anda sendiri,
itu akan menjadi lebih bagus. Masjid lebih luas untuk umat dan ikut sertakan rumah Anda di
dalamnya.”

Hadhrat Abbas berkata, “Saya tidak setuju dengan ketiga pilihan tersebut.”

Hadhrat Umar (ra) kemudian bersabda, <6 i w = %\3 & lnl : CJMS LSC\-‘;L ‘;w;b‘
@ B35 O G5 ¢ Huakiadll Jlo s Gro &l el Aiguall o Chds Cis GBS T 15 ¢ ekt JUa
FENE S l@a &“’3“3 Huekidd! J& “Di antara tiga hal ini, Anda harus memilih sélah satunya.”

Hadhrat Abbas (ra) menjawab, @ 8i>l5 ¥3 ¥ “Saya tidak akan menyerahkan satu
pun.”>3 Pada akhirnya mereka berdua menjadikan Hadhrat Ubay bin Ka’b sebagai penentu.
Sampailah perkara ini kepada Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).

Hadhrat Ubay (ra) mengatakan kepada Hadhrat Umar (ra), > 0)lo o damysed Of i b
duoy “Tanpa persetujuan, Anda tidak berhak mengambil properti beliau.” Kemudian
bersabda, “Tidak! Anda tidak dapat mengambilnya.”

Hadhrat Umar (ra) bertanya kepada Hadhrat Ubay bin Ka’b, 4l ©US' (3 dda 2lsbad ol

Sokug ade all o Al Jguwy (o diuw pl Buz>g “Berkenaan dengan ini apakah Anda
memutuskan berdasarkan Al-Qur’an atau Hadis?”

Hadhrat Ubay bersabda, elwy ads dll (o Al Jgw)y oo dw b “Berdasarkan Hadits
(sabda Nabi [saw]) berikut, (s Jd 3915 ¢ Olewdaw Of" 1 Jois phawg dde dll (o Al Jgusy Carown (S
Mamdy (G oy 3> (P (5 VT ad] Al (9l clodgin ol Uasl> iy LS Jaz ¢uddall Cu ‘Ketika
Hadhrat Sulaiman (as) telah membangun Baitul Mugaddas, ambruklah salah satu dindingnya
yang dibangun di atas tanah seseorang. Kemudian, Allah Ta’ala menurunkan wahyu-Nya
kepada Hadhrat Sulaiman (as), ‘Bangunlah setelah meminta izin darinya (pemilik tanah).”” >4

Hadhrat Umar (ra) pun terdiam setelah mendengarkan itu. Akan tetapi, bagaimana pun
juga Hadhrat Abbas (ra) adalah pribadi yang ikhlas dan setia serta demi Khilafat beliau telah
mengikat janji baiat. Beliau juga terlena dengan keadaan dirinya karena berpikiran
kepemilikan tanah menguasai beliau sehingga pada mulanya menolak permohonan Hadhrat
Umar (ra). Tetapi, bagaimana pun juga kemudian menang dan tampak jelaslah dalam diri
beliau berupa kebaikan, ketakwaan, ghairat keagamaan yang masih ada dan penghormatan
kepada Khilafat pun ada, yang kemudian muncul sehingga beliau mengatakan kepada
Hadhrat Umar (ra) setelah Hadhrat Umar (ra) mengatakan “Baik” dan terdiam, beliau

53 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.
54 Kitab Tafsir karya Imam As-Suyuthi, ad-Durrul Mantsur (Lsiidl ,all), Surah Bani Israil (S8l & 355 spedd), Tafsir ila masjidil agsha
(=8 aasd) ) Mes 4l saui). Ath-Thabagaat al-Kubra.



(Hadhrat Abbas) bersabda, “Baiklah! Katakanlah kepada Hadhrat Umar bahwa saya bersedia
menyatukan rumah saya dengan Masjid demi perluasan Masjid.”>>

Suatu kali Hadhrat Umar bermaksud menghentikan orang-orang dari melaksanakan
Haji Tamattu’. Haji Tamattu’ ada dalam tiga macam Haji. Sebagian kalangan muda
mungkin tidak mengetahui apa itu Haji Tamattu’. Haji Tamattu’ adalah mengikat ihram
umrah setelah sampai di Mekkah dan pertama mengerjakan umrah kemudian melepaskan
ihram. Kemudian pada tanggal 8 Dzulhijjah mengikat ihram yang baru lalu melaksanakan
ibadah haji. Inilah Haji Tamattu’. Sedangkan Haji yang umum adalah Haji Mufrad dan Haji
Qiran—yang merupakan ibadah haji dengan menyatukan umrah dan haji dalam satu ihram.
Bagaimana pun Hadhrat Umar telah menghentikan pelaksanaan Haji Tamattu’.

Hadhrat Ubay bersabda, & Ggs oJ3 p.Luj Gl i Lo 41 Jgls as Ga%ad 48 &l a3 gl
&3 “Anda tidak memiliki hak untuk menghentikannya.” Hadhrat Ubay menghentikan
Hadhrat Umar (ra) dan mengatakan, “Ini tidak bisa, ini adalah kesalahan.” Hadhrat Umar
pun kemudian tidak melakukannya.>®

Suatu kali Hadhrat Umar (ra) berkehendak melarang memakai pakaian dari sebuah
kota di wilayah Najd yang berjarak tiga mil dari Kufah karena dalam pewarnanya ada atau
bisa jadi ada campuran dari air kencing. Untuk memadukan warnanya mungkin dicampur
dengan air kencing hewan tertentu. Namun, Hadhrat Ubay (ra) mengatakan, 38 bl @l ol
pMgE (b HhLLWs alas ale Al Lo &4 Géad “Dalam hal ini pun Anda tidak berwenang
karena Rasulullah (saw) sendiri pernah memakai pakaian dengan warna itu dan juga
memakai pakaian dari tempat tersebut. Kami pun memakainya.” Hadhrat Rasulullah (saw)
tidak pernah berkeberatan pada masa hidup beliau (saw). Oleh karena itu, Hadhrat Umar
(ra) pun terdiam dan bersabda, “Baiklah. Benar yang Anda katakan itu.”>’

Suatu kali pada zaman Khilafat (kekhalifahan) Hadhrat Umar (ra), Hadhrat Umar dan
Hadhrat Ubay tidak bersepakat tentang sebuah kebun. Hadhrat Ubay pun mulai menangis
dan berkata, yes L eblalw @ﬂ “Anda memperselisihkan hal-hal seperti ini dalam
pemerintahan Anda?”

Hadhrat Umar (ra) bersabda, “Ini bukanlah niat saya. Anda bisa mengambilkan
keputusan dari seorang Muslim yang Anda inginkan. Ketidaksepakatan memang ada, antara
saya dan Anda tidak ada penentu sehingga silakan ambilkan keputusan karena saya
beranggapan pendapat saya yang benar.”
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Hadhrat Ubay pun menyebut nama Zaid bin Tsabit, “Kita ambil keputusan dari beliau.”
Hadhrat Umar (ra) pun setuju dan menghadapkan kasus tersebut kepada Hadhrat Zaid.
Walaupun Hadhrat Umar adalah seorang Khalifah umat Islam, beliau pun hadir sebagai satu
pihak dalam pertemuan pengadilan tersebut dengan Hadhrat Zaid bin Tsabit sebagai Hakim.

Hadhrat Umar menolak gugatan Hadhrat Ubay. Hadhrat Umar mengatakan kepada
beliau, bad Cuwd llad )SI5 “Tuan lupa, coba diingat kembali.”

Hadhrat Ubay beberapa saat berpikir lalu berkata, “Saya tidak ingat.”

Hadhrat Umar lalu menjelaskan seluruh kronologis (urutan) kejadiannya dengan rinci,
apa saja yang telah terjadi.

Hadhrat Zaid (ra) bertanya kepada Hadhrat Ubay, Lgi L ¢low “Dalil (argumentasi) apa
yang tuan miliki dari yang sedang tuan tuntut? Tidak bicara apa-apa, berarti tidak ada
bukti.”

Beliau (Hadhrat Ubay) hanya mengatakan, omesd! oo oo §edl yuel Caslh & L “Bukti
tidak ada, saat ini Anda silahkan mengambil sumpah dari Amirul Mukminin (Khalifah Umar)
karena beliau tidak mengambil sumpah. Memang tidak ada bukti. Itu tidak mengapa. Tetapi,
Anda mengatakan tidak mengambil sumpah dari Amirul Mukminin, seharusnya silahkan
mengambil sumpah.”

Hadhrat Umar (ra) bersabda, “Jika saya harus bersumpah maka tidak ada halangan apa
pun bagi saya dalam hal ini, baik itu mengambil sumpah atau tidak mengambil.” 8
Bagaimana pun juga setelah itu telah diputuskan sebuah keputusan, apa pun itu.>®

Hadhrat ‘Utsman bin Affan (ra) telah memilih 12 laki-laki dari Quraisy dan Anshar
dalam melakukan kodifikasi (standarisasi menjadi satu bacaan) Alquran yang di dalamnya
juga termasuk Hadhrat Ubay bin Ka’b dan Hadhrat Zaid bin Tsabit.®°

Pada zaman Hadhrat ‘Utsman sudah merupakan hal umum kalau berbeda aksen (logat)
dalam pembacaan Alqur’an. Berdasarkan hal ini, beliau pun ingin menghapuskan perbedaan
ini dan sendiri meminta kepada para sahabat suatu gira’at untuk mendengar qira’at yang
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berbeda dari setiap orang. Hadhrat Ubay bin Ka’b, Hadhrat Abdullah bin Abbas dan Hadhrat
Mu’az bin Jabal menemukan berbagai perbedaan pada semua aksen.

Melihat ini Hadhrat ‘Utsman bersabda, “Saya ingin menyatukan seluruh umat Muslim
pada satu jenis Qira’at (bacaan) Al-Qur'an.” Ada 12 orang dari Quraisy dan Anshar yang
sepenuhnya mengetahui tentang Qur’an. Hadhrat ‘Utsman (ra) menugaskan pekerjaan
penting ini kepada mereka dan menunjuk Hadhrat Ubay bin Ka’b sebagai ketuanya. Beliau,
yakni Hadhrat Ubay terus mengucapkan lafaz-lafaz Qur'an dan Hadhrat Zaid terus
menulisnya. Pada masa ini berapa pun naskah Qur'an Majid yang ada adalah berdasarkan
gira’at Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra).®*

‘Utayy bin Dhamrah (85542 (» (i£) mengatakan, o3 ¢ @9 &6 “saya berkata kepada
Ubay bin Ka'b, &f 5351 g$iis 9235 waidl e @b - alay aile 4 o - dll Yoy Gl 685 6
"-'“f" ug.ea G%G}ﬁ Piua?.wl "S.SL@ |3§9 b}i-laS ‘Apa gerangan yang terjadi dengan Anda, wahai
para sahabat Rasulullah (saw), kami datang kepada Anda dari tempat-tempat yang jauh
supaya kami dapat mendengarkan beberapa kabar dari Anda supaya Anda memberitahukan
suatu perkara dan supaya Anda dapat mengajari kami, namun ketika kami datang kepada
Anda, Anda malah menganggap perkara kami hal biasa saja seolah-olah kami tidak ada apa-
apanya pada pandangan Anda.’

Atas hal itu, Ubay bin Ka’b bersabda, ,,_Jb‘ Y V30 @b QJ;‘)EB’ danzdl odb S Edis bl dllig
@yu.bé 51 ale @le ‘Demi Allah! Jika saya masih hidup sampai hari Jumat yang akan
datang, pada hari itu akan saya beritahukan suatu perkara yang tidak saya pedulikan,
apakah Anda akan membiarkan saya hidup karena hal itu atau membunuh saya.””

Ketika hari Jumat tiba, beliau (‘Utayy bin Dhamrah) bersabda, ¢ i daazdl 33 O6 Wb
PSS (B aRs (P FVB S RPE v (glai 138 &uadl O oWl “Ketika saya telah pergi ke Madinah,
apa yang saya lihat adalah orang-orang sedang berjalan bergelombang di gang-gang. Saya
berkata, ?guﬁﬂ 93’_19-5 R ‘Apa yang terjadi dengan orang-orang itu?’

Seseorang berkata, ?._xl;jl 13 ‘_}Al e EJi Gl ‘Apakah Anda tidak berasal dari kota ini?’

Saya menjawab, ¥ ‘Tidak.’

Maka dia berkata, <38 ¢ (_g‘ ol Gmekiddl i Gl 38 10\9 ‘Hari ini pemimpin para
Muslim, Ubay bin Ka’b telah wafat.’

Kemudian saya mulai berkata dalam hati, 331 14 3 Ge -mdﬂill ] e_g-gJSéeb &) a1
‘Demi Allah! Saya tidak pernah mengalami suatu hari yang di hari itu ada seorang yang
sedemikian rupa tegas bersifat Sattaari (menutupi hal-hal buruk) sebagaimana orang itu
yaitu Ubay bin Ka’b bersifat Sattaari.””®?

Maknanya, “Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra) sudah mengatakan, ‘Akan saya beritahukan
suatu perkara dan saya tidak tahu apa yang akan kalian lakukan denganku setelah itu.”
Sepertinya ini yang perawi maksud bahwa Allah Ta’ala telah menyelamatkan Hadhrat Ubay
(ra) dari mengungkap perkara tersebut, yang tidak ingin dijelaskan dengan hati yang senang
oleh beliau (ra). Selebihnya Allah Yang Maha Mengetahui apa maksud dari kalimat itu.
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Pendek kata, perawi telah mengucapkan kalimat berikut ini, ‘Demi Allah! Saya tidak
pernah mengalami suatu hari yang di hari itu ada seorang yang sedemikian rupa tegas
bersifat Sattaari (menutupi hal-hal buruk) sebagaimana orang itu yaitu Ubay bin Ka’b
bersifat Sattaari.””

Hadhrat Ubay bin Ka’b meriwayatkan, dng ‘,:Las < o
menamatkan Alqur’an dalam waktu delapan malam.”®3

~ 90 2 SE% e
!

Ball 396 Gi G “Saya bisa

Gambaran kecintaan Hadhrat Ubay kepada Rasulullah (saw) sedemikian rupa, salah
satunya adalah sebagai berikut: Awalnya, Rasulullah (saw) biasa berdiri di sebelah sebatang
pohon kurma [yang menjadi tiang Masjid] ketika berkhotbah. Kemudian, dari antara para
Sahabat ada yang membuatkan mimbar untuk beliau (saw). Pada hari Jum’at beliau
menyampaikan khotbah di mimbar tersebut dan juga duduk di atasnya.

Dari pilar [tiang dari batang pohon yang sebelumnya di dekatnya menjadi tempat Nabi
(saw) shalat dan berkhotbah] itu terdengar suara jeritan yang membuat seluruh jamaah
masjid pun mendengarnya. Rasulullah (saw) menghampiri pilar tersebut dan meletakkan
tangan beliau di atasnya kemudian memeluknya. Pilar tersebut mulai menangis seperti anak
kecil yang harus didiamkan sehingga batang itu pun berhenti mengeluarkan suara.

Kemudian ketika masjid dirobohkan dan dilakukan renovasi [perluasan dan
pembangunan kembali] maka Hadhrat Ubay bin Ka’b mengambil batang pohon itu. Beliau
menyimpannya hingga batang itu membusuk dimakan oleh rayap dan hancur. Tetapi, beliau
tetap menyimpannya.®® Itu disebabkan kecintaan sedemikian rupa. Ini terdapat dalam
riwayat Musnad Ahmad bin Hambal dan beberapa bagian di sini juga terdapat dalam Shahih
Bukhari.6®

Dahulu ada enam Qadhi (Hakim yang menjadi acuan pemutus pengadilan) di antara
para sahabat Rasulullah (saw) yaitu Hadhrat Umar, Hadhrat Ali, Hadhrat Abdullah bin
Mas’ud, Hadhrat Zaid bin Tsabit, Hadhrat Abu Musa al-‘Asy’ari dan Hadhrat Ubay bin Ka’b
radhiyAllahu ta’ala ‘anhum.®’

Samurah bin Jundub adalah sahabat yang terkemuka. Dalam shalat, beliau selalu
memberikan sedikit saktah (jeda) yaitu setelah Takbir dan setelah membaca Surah al-
Fatihah. Setelah membaca takbir, beberapa saat beliau diam kemudian membaca surah Al-
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Fatihah. Orang-orang pun memprotes beliau. Beliau pun bersabda, “Mari kita menulis surat
dan mengirimkannya ke hadapan Hadhrat Ubay supaya beliau menguraikan berkenaan
dengan itu dan hakikatnya bagaimana.”

Hadhrat Ubay pun menjawab dengan begitu singkat, “Praktik Anda (yaitu Samurah bin
Jundub) sudah sesuai dengan syari’at.” %8 Artinya, jeda beliau tidak terdapat permasalahan.
Itu sudah sesuai dengan syari’at dan orang-orang yang berkeberatanlah yang salah.®®

Ketika Hadhrat Suwaid bin Ghafalah (&2 ‘3 J33&) bersama Zaid bin Shuhan ( O3 )
O 940) dan Sulaiman bin Rabi’ah (35.“.35 Ry SWla) berangkat ke suatu peperangan, di magam
Udzaib tergeletak sebuah cambuk.”

Udzaib adalah sebuah lembah banu Tamim, terdapat sebuah tempat berair di antara
Qadisiyah dan Mughsiyah, yang berjarak empat mil dari Qadisiyah.

Kemudian Hadhrat Suwaid mengambil cambuk tersebut. Orang-orang itu berkata, Wl
plam Jé,d “Buanglah, mungkin itu milik seorang Muslim”

Beliau berkata, 51 4B & g s 4 gwls REL < d3l EJA5 “Saya sama sekali tidak
akan membuangnya, kalau saya membiarkannya tergeletak maka serigala nanti akan
memakannya, ini akan menjadi makanan mereka, lebih baik saya memanfaatkannya.”’!

Beberapa hari kemudian, Hadhrat Suwaid berkeinginan untuk berangkat melaksanakan
ibadah haji, di jalan beliau sampai di kota Madinah dan pergi menjumpai Hadhrat Ubay dan
menceritakan tentang cambuk tersebut. Hadhrat Ubay pun bersabda, “Peristiwa seperti ini
pun pernah disampaikan kepada saya. Saya pernah menemukan 100 dinar pada zaman
Rasulullah (saw). Sekarang apakah itu cambuk atau 100 dinar, setiap benda masing-masing
memiliki nilai, itu tetaplah sebuah amanat. Sekarang selanjutnya, dengarkanlah apa yang
Rasulullah (saw) sabdakan.”

Hadhrat Ubay mulai bersabda, “Hadhrat Rasulullah (saw) telah memerintahkan, lgsj.c
80 V15 Gl 215 O & gh5e & ey belegs AR CBybl \ghyas 10sT dal alb &is (ghisad &
ke M ‘Jika menemukan suatu benda, maka selama setahun penuh teruslah kabarkan
kepada orang-orang, teruslah umumkan kepada orang-orang. Setelah lewat satu tahun,

ingatlah jumlah, tanda pengenal barangnya dan lain-lain, tunggulah satu tahun lagi. Jika ada
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seorang yang mencari dan mengenal tanda itu maka serahkanlah kepada dia, kalau tidak
maka itu sudah menjadi milikmu.”””?

Itu artinya, dua tahun penuh, apa pun benda yang kalian temukan, iklankanlah selama
satu tahun dan ingatlah tanda-tandanya selama satu tahun kemudian jika ada yang
mengenalinya maka serahkanlah kepadanya.

Suatu kali ada seseorang meributkan sebuah benda yang hilang di masjid dan
mengumumkannya di masjid bahwa barangku yang ini telah hilang. Melihat hal itu, Hadhrat
Ubay geram lalu orang itu berkata, “Saya toh tidak membicarakan tentang hal yang tidak
senonoh di masjid.” Beliau pun bersabda, “Ya, benar. Akan tetapi ini juga bertentangan
dengan adab Masjid dengan diumumkannya sebuah barang duniawi.””3

Berkenaan dengan tahun kewafatan Hadhrat Ubay terdapat berbagai riwayat,
berdasarkan sebuah riwayat Hadhrat Ubay wafat pada masa Khilafat (kekhalifahan) Hadhrat
Umar (ra) tahun 20 Hijri. Sedangkan berdasarkan satu riwayat lainnya, beliau wafat pada
masa Khilafat (kekhalifahan) Hadhrat ‘Utsman (ra) di tahun 30 Hijri dan ini yang lebih
mendekati kebenaran karena Hadhrat ‘Utsman memberikan tanggung jawab kodifikasi
(penyatuan dan standarisasi bacaan) al-Qur’an kepada beliau.’*

Hadhrat Ubay memiliki keturunan yaitu ath-Thufail (J«&a)l) dan Muhammad (Jesee).
Nama ibunda mereka adalah Ummu ath-Thufail binti ath-Thufail ( 9y& ¢ Ml w duadall ei
U9 (0 BIE O amw (3 ydiedl (y3) yang berasal dari kabilah Daus. Dikatakan juga Hadhrat
Ubay memiliki seorang putri bernama Ummu Amru (g <ds 9542 oi).75

Riwayat beliau pun selesai di sini.”®
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